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Religiusitas merupakan sikap sadar seseorang untuk berperilaku atau 

memenuhi perintah tuhan sesuai kadar ketaatannya. Dalam konteks penelitian ini, 

religiusitas siswa berkembang sesuai pola asuh dan lingkungan sekitarnya. Di 

sekolah tidak jarang peserta didik banyak melakukan penyimpangan akhlak atau 

aturan sekolah seperti terlambat ke sekolah, membolos, tidur di kelas, tidak 

mendengarkan guru pada saat pembelajaran berlangsung dan lain-lain. Pendidikan 

menjadi salah satu faktor terbentuknya akhlak peserta didik. Pendidikan juga erat 

kaitannya dengan lingkungan, pendidikan yang baik harusnya dapat didukung 

dengan lingkungan yang baik pula. Hal tersebut nantinya diharapkan mampu 

membentuk akhlak siswa melalui kebiasaan-kebiasaan pendidikan dan lingkungan 

yang baik. Seorang siswa harusnya dapat berperilaku baik di rumah, sekolah, 

maupun lingkungan luar. Lokasi tempat tinggal yang dikelilingi pesantren juga 

menjadi salah satu faktor yang menjadikan sikap baik dan religiusitas tersebut 

terlihat baik. Sehingga semua orang termasuk siswa juga seharusnya memiliki 

sikap baik tersebut. Tidak hanya di rumah, dan sekolah tetapi dimanapun dia 

berada harus bisa menyesuaikan. Karena siswa yang mempunyai religiusitas yang 

baik seharusnya juga mempunyai akhlak yang baik begitu juga sebaliknya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh 

religiusitas terhadap pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 Kraton Pasuruan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas VIII di SMPN 1 Kraton yang 

berjumlah 134 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

angket. Analisis instrument meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis data 

meliputi analisis regresi liner sederhana dan uji hipotesis. Uji prasyarat dilakukan 

dengan menggunakan uji normalitas dan linieritas. 

Hasil penelitian ini berdasarkan tabel tersebut menunjukkan t hitung= -

1,747 dan t tabel 1,673 dengan hasil -1,747 > -1,673 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya religiusitas berpengaruh tidak signifikan terhadap pembentukan 

akhlak. Beradasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang tidak signifikan antara religiusitas 

terhadap pembentukan akhlak di SMPN 1 Kraton. Dari hasil perhitungan juga 

diperoleh bahwa besarnya kontribusi religiusitas terhadap akhlak sebesar 5,3%, 

nilai tersebut terlihat dari besarnya R square yaitu sebesar 0,053. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa religiusitas menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

dalam akhlak. Koefisien determinasi yang menunjukkan nilai sebesar 0, 053 yang 
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berarti bahwa religiusitas dapat meningkatkan terhadap akhlak sebesar 5,3%, 

sedangkan sisanya sebesar 94,7%. 

Dengan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

religiusitas berpengaruh tidak signifikan terhadap pembentukan akhlak peserta 

didik di SMPN 1 Kraton Pasuruan. Dan hasil dari penelitian tersebut diharapkan 

akan menjadi informasi dan masukan untuk sekolah, guru, orang tua, siswa, dan 

semua pihak yang terkait dengan penelitian ini. 
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Religiosity is a person's conscious attitude to behave or fulfill God's 

commands according to the level of obedience. In the context of this research, 

student religiosity develops according to parenting and the surrounding 

environment. At school, it is not uncommon for students to deviate from morals or 

school rules such as being late for school, truancy, sleeping in class, not listening 

to the teacher during learning and others. Education is one of the factors in the 

formation of students' morals. Education is also closely related to the 

environment, a good education should be supported by a good environment as 

well. This is expected to be able to shape students' morals through good 

educational habits and a good environment. A student should be able to behave 

well at home, school, and the outside environment. The location of the residence 

which is surrounded by pesantren is also one of the factors that make the good 

attitude and religiosity look good. So that everyone including students should also 

have this good attitude. Not only at home, and at school but wherever he is, he 

must be able to adjust. Because students who have good religiosity should also 

have good morals and vice versa. 

The purpose of this study was to determine whether there is an influence 

of religiosity on the moral formation of students at SMPN 1 Kraton Pasuruan. 

This type of research is a quantitative research with survey research methods. The 

population of this study was all class VIII at SMPN 1 Kraton, which amounted to 

134 students. Data collection is done by using the questionnaire method. 

Instrument analysis includes validity and reliability tests. Data analysis includes 

simple linear regression analysis and hypothesis testing. The prerequisite test was 

carried out using normality and linearity tests. 

The results of this study based on the table shows t arithmetic = -1.747 and 

t table 1.673 with the results 1.747 > 1.673 then Ho is rejected and Ha is accepted 

meaning that religiosity has no significant effect on moral formation. Based on the 

analysis of the results of the research conducted, it can be concluded that there is 

an insignificant influence between religiosity on moral formation at SMPN 1 

Kraton. From the calculation results, it is also found that the magnitude of the 

contribution of religiosity to morality is 5.3%, this value can be seen from the 

magnitude of R square which is 0.053. These results indicate that religiosity is one 
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of the influencing factors in morals. The coefficient of determination shows a 

value of 0.053, which means that religiosity can increase morals by 5.3%, while 

the rest is 94.7%. 

With the results of this study, it can be concluded that religiosity has no 

significant effect on the moral formation of students at SMPN 1 Kraton Pasuruan. 

And the results of the research are expected to be information and input for 

schools, teachers, parents, students, and all parties related to this research.  



 

  1 
  

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan 

mengantarkan seseorang untuk meraih kehidupan lebih baik, melalui 

pembelajaran dalam pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu alat yang 

dapat digunakan untuk mengubah bangsa menjadi lebih baik. Pendidikan 

bukan hanya sebagai tempat transfer ilmu, tetapi juga merupakan wadah 

tranformasi budaya dan nilai yang berkembang dalam masyarakat. 

Pendidikan akan menghasilkan generasi penerus bangsa yang mampu 

membawa perubahan untuk bangsa dan negara, tidak hanya itu pendidikan 

juga mengajarkan sikap-sikap mulia dalam kehidupan seperti yang tercantum 

dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pendidikan yang baik dan berhasil akan selalu diikuti oleh akhlak yang 

terpuji dan mulia. Dalam kehidupan serba teknologi maju seperti ini tidak 

sedikit orang-orang yang berpendidikan tinggi tetapi menyepelekan masalah 

akhlak hal tersebut tentunya dapat berdampak negatif terhadap kehidupan 

pada generasi selanjutnya yang mengakibatkan banyak orang yang juga 

menyepelekan akhlak. 
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Maka diperlukan pendidikan karakter dan religiusitas dalam pembentukan 

akhlak peserta didik di era kemajuan teknologi seperti sekarang ini. Sebab 

pada umur sekolah para siswa mengalami masa pertumbuhan menuju dewasa 

yang pada umumnya mereka cenderung ingin tahu segala hal dan belum dapat 

membedakan baik dan buruk suatu hal serta memahami dampak-dampak dari 

perbuatan yang telah dilakukan. 

Religiusitas merupakan sikap sadar seseorang untuk berperilaku atau 

mematuhi perintah tuhan sesuai kadar ketaatannya. Religiusitas dalam diri 

seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku sehari-harinya (Jalaludin, 

2012). Seseorang dengan sikap religiusitas yang baik akan menunjukkan 

perilaku dan sikap religius dalam sehari-harinya. Seseorang dengan sikap 

religiusitas yang baik juga akan mudah untuk menyesuaikan diri beradaptasi 

dengan lingkungan yang dialami. 

Dikutip dari Buku Religiusitas, Refleksi, dan Spiritual Keagamaan yang 

ditulis oleh Jumal Ahmad, Mangunwijaya membedakan antara istilah religi 

dan religiusitas. Religi menurut Mangunwijaya lebih merujuk pada aspek 

aturan dan kewajiban, sedangkan religiusitas lebih kepada aspek kedalaman 

atau penghayatan manusia (Jumal Ahmad, 2020). 

Religiusitas islam adalah tingkat kepercayaan terhadap Tuhan serta 

penanaman ajaran agama Islam ke dalam kehidupan sehari-hari (Bambang 

dan Bahrul, 2021). Penanaman ajaran tersebut tentunya akan dan selalu 

berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah. Menurut Tilliouine et.al yang dikutip 

oleh Bambang Suryadi dan Bahrul Hayat dalam bukunya yang berjudul 

Religiusitas Konsep, Pengukuran, dan Implementasi di Indonesia menyatakan 
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bahwa ada lima ciri khas religiusitas islam, pertama bahwa tiada tuhan selain 

Allah. Kedua, kewajiban seorang muslim adalah ibadah. Ketiga, membahas 

mengenai aspek keikhlasan. Keempat, berpuasa pada bulan Ramadhan adalah 

praktek wajib dalam keagamaan. Kelima, beribadah haji bila mampu 

setidaknya sekali seumur hidup. 

Religiusitas tidak hanya membahas tentang hubungan manusia dengan 

tuhannya atau sikap taat makhluk kepada hambanya tetapi juga memberikan 

aturan-aturan dalam bersikap dan berperilaku terhadap sesama makhluk. 

Orang-orang dengan tingkat religiusitas yang baik cenderung memiliki 

pribadi yang baik pula, seperti suka menolong, berbagi, jujur dan lain-lain. 

Sebaliknya seseorang yang memiliki tingkat religiusitas yang rendah akan 

cenderung berperilaku menjauh dari tuhannya. Hal tersebut akan berdampak 

negatif pada kehidupan sosial dan keagamaan dalam masyarakat (Ahmad, 

2020). 

Dalam konteks penelitian ini, religiusitas siswa berkembang sesuai pola 

asuh dan lingkungan sekitarnya. Di sekolah tidak jarang peserta didik banyak 

melakukan penyimpangan akhlak atau aturan sekolah seperti terlambat ke 

sekolah, membolos, tidur di kelas, tidak mendengarkan guru pada saat 

pembelajaran berlangsung dan lain-lain. Dalam kasus tersebut dapat dilihat 

bahwa akhlak atau perilaku siswa pada usia tersebut masih sangat labil dan 

butuh pembentukan serta pengarahan agar menjadi lebih baik. 

Peran sekolah dan guru sangat berpengaruh terhadap pembentukan akhlak 

peserta didik. Guru adalah seorang pendidik yang mempunyai tanggung 

jawab terhadap pendidikan peserta didiknya (Munirah, 2020). Guru 
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bertanggung jawab penuh terhadap kehidupan peserta didik di sekolah baik 

pendidikannya dan akhlaknya.  

Istilah guru sering dikaitkan dengan seseorang yang menjadi contoh yaitu 

seseorang yang dapat digugu dan ditiru (Akmal, 2014). Guru sudah 

seharusnya mencontohkan hal-hal baik kepada peserta didiknya dan 

menjadikan dirinya suri tauladan bagi semua masyarakat di lingkungan 

sekolah. Tidak dapat dipungkiri bahwa semua yang dilakukan peserta didik 

sedikit banyaknya melihat dan mengadaptasi dari semua yang dilakukan 

gurunya. Pada seusia pelajar, menentukan baik buruknya perbuatan harus 

tetap sesuai dengan arahan dan didikan guru. 

Dalam perkembangan saat ini, dunia pendidikan mengalami perombakan 

yang signifikan pada pembelajaran pengetahuan dan akhlak. Pendidikan yang 

semula adalah pertemuan tatap muka antara guru dan peserta didik, kini 

menjadi pembelajaran daring (dalam jaringan) yang mana pembelajaran ini 

dilakukan dengan menggunakan kemajuan teknologi dan kecepatan akses 

internet. Guru dan peserta didik tidak dianjurkan melakukan pembelajaran 

tatap muka dikarenakan kondisi pandemik di Indonesia yang masih menjadi 

belum teratasi.  

Dengan pernyataan tersebut maka dapat dipastikan seorang guru tidak 

dapat menilai peserta didik dengan baik terlebih menilai sikap religiusitas 

siswa atau akhlak peserta didik. Sikap dan perilaku siswa yang tidak dapat 

dilihat secara langsung akan menyulitkan guru dalam menilai sehingga 

mengakibatkan akhlak peserta didik mengalami penurunan atau perubahan. 
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Dalam menumbuhkan religiusitas peserta didik diperlukan adanya 

kesadaran peserta didik terhadap akhlak baik dan buruk. Kesadaran peserta 

didik dan andil guru sangat menetukan perkembangan peserta didik di 

sekolah. Namun, faktor lingkungan juga menjadi salah satu faktor pendukung 

paling utama dalam pembentukan akhlak peserta didik. 

Lingkungan yang baik akan mempengaruhi akhlak peserta didik menjadi 

baik, sebaliknya lingkungan yang kurang baik akan mempengaruhi akhlak 

peserta didik menjadi kurang baik pula. Religiusitas pada siswa akan 

menunjukkan bagaimana perkembangan pembentukan akhlak pada peserta 

didik. 

 Religiusitas yang dimiliki oleh peserta didik akan mengindikasikan 

seberapa jauh peserta didik tersebut mengetahui, memahami, dan 

mengimplementasikan pendidikan akhlak dalam kehidupan bersosial sehari-

hari. Hal tersebut selaran dengan bagaimana cara peserta didik mengamalkan 

religiusitas vertical dan religiusitas horizontal. 

Di sekitar lingkungan penelitian, terdapat banyak pesantren-pesantren dari 

pesantren kecil hingga besar, banyak TPQ dan Madrasah diniyah yang sedikit 

banyak hal tersebut mampu mempengaruhi religiusitas dan akhlak individu. 

Terlihat di sekitar, tidak sedikit siswa atau anak-anak yang masih bersikap 

kasar, membentak, bahkan bersikap tidak sopan baik kepada orang tua saat di 

rumah, guru saat di sekolah, atau tokoh masyarakat saat di lingkungan sekitar.  

Hal tersebut tentunya menjadi suatu permasalahan mengapa lingkungan 

yang bisa dikatakan cukup memadai dalam hal agama atau religiusitas tetapi 

masih minim dalam penerapan akhlak baik. Penerapan akhlak tersebut tidak 
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terbatas pada akhlak terhadap orang tua saja tetapi juga pada lingkungan. 

Seperti akhlaknya terhadap tumbuhan, hewan, bahkan menjaga pergaulan. 

Tetapi yang terlihat masih banyak individu yang menganggap sepele akhlak 

terhadap sesama dan lingkungan, sehingga dia bersikap semena-mena. 

Berdasarkan penyataan dan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik 

mencari tahu dan meneliti adakah pengaruh religiusitas terhadap 

pembentukan akhlak peserta didik di SMPN 1 Kraton. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan tiga 

permasalah yang akan dikembangkan dalam peneitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana sikap religiusitas siswa di SMPN 1 Kraton Pasuruan? 

2. Bagaimana akhlak peserta didik di SMPN 1 Kraton Pasuruan? 

3. Apakah ada pengaruh religiusitas terhadap pembentukan akhlak peserta 

didik di SMPN 1 Kraton Pasuruan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan sikap religiusitas siswa di SMPN 1 Kraton 

Pasuruan. 

2. Untuk mendeskripsikan akhlak peserta didik di SMPN 1 Kraton Pasuruan. 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh religiusitas terhadap pembentukan 

akhlak peserta didik di SMPN 1 Kraton Pasuruan. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian   Sebelum mengajukan hipotesis, peneliti harus 

mengetahui variabel yang akan diteliti. Adapun hipotesis nol yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Tidak Ada Pengaruh Religiusitas Terhadap 

Pembentukan Akhlak Peserta Didik di SMPN 1 Kraton. 

Hipotesis Nol adalah hipotesis ini menyatakan tidak adanya hubungan 

anatara dua variabel yang akan diteliti. Hipotesis alternatif adalah hipotesis 

yang menyatakan adanya hubungan antara dua variabel. 

Adapun hipotesis alternatif yang diajukan peneliti dalam penelitian ini 

adalah: 

Ada pengaruh religiusitas terhadap pembentukan akhlak peserta didik di 

SMPN 1 Kraton. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah 

melakukan penelitian. Kegunaan penelitian ini dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan yang bersifat praktis. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis:  

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan terutama 

pada bidang pendidikan akhlak dan untuk mengungkap secara kuantitatif 

tentang pengaruh religiusitas terhadap pembentukan akhlak siswa. 

2. Kegunaan praktis, secara praktis penelitian ini berguna untuk: 

a. Peneliti 
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Dapat digunakan sebagai penambah wawasan ilmu pengetahuan 

tentang pengaruh religiusitas dalam pembentukan akhlak siswa di 

sekolah dan luar sekolah. 

b. Guru  

Dapat digunakan sebagai informasi dan masukan untuk guru dalam 

menilai dan menyimpulkan pengaruh religiusitas terhadap 

pembentukan akhlak peseta didik. 

c. Siswa 

Dapat digunakan sebagai acuan dalam bersikap atau berperilaku yang 

baik agar menghasilkan akhlak yang mulia bagi sekitar. 

d. Lembaga sekolah 

Dapat digunakan sebagai referensi atau bahan pertimbangan dalam 

pembinaan dan peningkatan mutu sekolah melalui pembentukan 

akhlak terlebih dahulu. 

e. Orang Tua 

Dapat digunakan sebagai saran dan referensi dalam menentukan sikap 

positif dan turut andil dalam bagian membantu peningkatan mutu 

sekolah dengan ikut bekerja sama dan melakukan hubungan baik 

dengan sekolah. 

f. Lembaga Kampus 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat sebagai salah 

satu sumbangan pemikiran untuk melengkapi khazanah ilmiah di dunia 

pendidikan. 
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F. Definisi Operasional 

Agar dapat memperjelas adanya judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh 

Religiusitas Terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik di SMPN 1 

Kraton”. Istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh religiusitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari seseuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Pengaruh dapat diartikan 

sebagai suatu kekuatan yang timbul dari segala sesuatu yang ada di alam 

sehingga dapat mempengaruhi sekitarnya. 

Religiusitas merupakan sikap sadar seseorang untuk berperilaku 

atau mematuhi perintah tuhan sesuai kadar ketaatannya. Pengaruh 

religiusitas adalah pengaruh dari sikap seseorang dalam berperilaku sesuai 

kadar untuk mematuhi Tuhannya. Religiusitas mencakup pemahaman 

tentang keyakinan, praktik keagamaan, pengalaman, pengetahuan 

keagamaan. 

2. Pembentukan akhlak 

Akhlak adalah sifat yang dibawa manusia sejak lahir, yang berupa 

perbuatan baik dan perbuatan buruk tergantung dari pembinaannya dan 

perkembangnanya. Bagaimana kita bersikap kepada diri sendiri, orang 

lain, dan sekitar sudah mencerminkan bagaimana akhlak seseorang. 

Pembentukan akhlak adalah proses atau usaha yang dilakukan 

dalam rangka menyiapkan dan membentuk akhlak peserta didik melalui 

pendidikan yang baik dan terlaksana dengan konsisten. Pembentukan 
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akhlak ini mencakup akhlak kepada diri sendiri, orang tua dan keluarga, 

guru dan sekolah, serta terhadap lingkungan. 

3. Peserta didik 

Peserta didik menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4 

tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

  



 

57 
  

BAB VI 

 PENUTUP 

Berdasarkan uraian mengenai pengaruh religiusitas terhadap pembentukan 

akhlak peserta didik di SMPN 1 Kraton, yang dibahas pada bab dan subbab 

sebelumnya, maka dalam bab ini penulis mengemukakakn kesimpulan dan saran 

sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Sikap religiusitas peserta didik di SMPN 1 Kraton termasuk kurang baik. 

Karena berdasarkan perhitungan diperoleh hasil 71,92% pada interval 

rendah yang menunjukkan tingkat religiusitas peserta didik di SMPN 1 

Kraton kurang baik, dengan ini juga menjadikan sikap atau tingkat 

religiusitas siswa dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak. Sikap religiusitas yang baik dapat dilihat dari sikap 

sehari-hari siswa selama di sekolah, seperti siswa yang selalu mengikuti 

sholat berjamaah, tertib untuk berdoa bersama sebelum dan sesudah 

pelajaran, menyempatkan sholat dhuha di sekolah, sifat jujur, mau berbagi 

dengan teman, dan saling toleran. 

2. Akhlak peserta didik di SMPN 1 Kraton termasuk dalam kriteria tinggi, 

yakni dalam hasil penelitian sebanyak 57 siswa dari 57 koresponden 

sesuai dengan kriteria penelitian yang masuk dalam interval tinggi. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh pemahanan sikap religiusitas, lingkungan, dan 

kebiasaan siswa. Pengamalan akhlak tersebut dapat dilihat dari sikap 

sehari-hari siswa selama di sekolah, seperti siswa yang menghormati 
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guru, mengucapkan salam ke guru, menyapa guru, patuh terhadap guru, 

berbuat baik kepada teman, saling toleransi, saling menghargai. 

3. Berdasarkan tabel tersebut didapat t hitung -1,747 dan t tabel 1,673  

dengan hasil 1,747 > 1,673 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

religiusitas berpengaruh tidak signifikan terhadap pembentukan akhlak. 

Beradasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh antara religiusitas terhadap 

pembentukan akhlak di SMPN 1 Kraton. Religiusitas mempunyai 

pengaruh terhadap pembentukan akhlak siswa di SMPN 1 Kraton sebesar 

5,3%. Sisanya 94,7 % pembentukan akhlak disebabkan oleh faktor lain 

seperti lingkungan, kebiasaan, niat individu. Hal tersebut dikarenakan 

tingkat religiusitas siswa yang cukup baik sehingga mempengaruhi 

pembentukan akhlak secara signifikan. 

B. Saran 

Adapun saran yang akan penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Sekolah sebaiknya membuat suatu langkah untuk dapat menuntun para 

siswa untuk bisa bersama-sama membiasakan dan mengamalkan 

pemahaman sikap religiusitas terhadap pembentukan akhlak dengan baik 

dan kondusif. 

2. Semua guru harsu dapat menjadi contoh teladan bagi siswa untuk 

membentuk dan membangun akhlak siswa. Dalam hal ini, tidak hanya  

terbatas pada guru Agama Islam saja melainkan kepada seluruh guru yang 

ada. 
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3. Semua anggota sekolah, termasuk guru dan siswa seharusnya dapat terus 

mengamalkan akhlak baik yang tidak terbatas hanya di lingkup sekolah 

tetapi diharapkan juga menjadi kebiasaan baik di lungkungan masyarakat. 

4. Keluarga dan orang tua yang menjadi sekolah akhlak pertama bagi 

individu diwajibkan mampu mengajarkan hal-hal, akhlak dan kebiasaan 

baik sehingga hal tersebut akan menjadi pembiasaan akhlak baik individu 

di masa mendatang dngan seiring berjalannya waktu. 
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